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Abstrak

Diabetes mellitus merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai hiperglikemia akibat
gangguan sekresi atau kerja insulin, sehingga meningkatnya prevalensi penyakit ini mendorong
pengembangan terapi herbal yang lebih aman dan memiliki efek samping lebih rendah. Kebaruan
penelitian ini terletak pada evaluasi efektivitas kombinasi ekstrak etanol daun yakon (Smallanthus
sonchifolius) dan daun karas tulang (Chloranthus erectus) sebagai kandidat antidiabetes serta
perbandingannya dengan ekstrak tunggal dan metformin. Penelitian ini bertujuan menilai aktivitas
penurun glukosa darah kombinasi kedua ekstrak pada tikus Wistar yang diinduksi alloksan. Penelitian
eksperimental dilakukan pada 24 ekor tikus jantan Wistar yang dibagi menjadi enam kelompok, yaitu
kontrol normal, kontrol negatif, ekstrak daun yakon, ekstrak daun karas tulang, kombinasi ekstrak, dan
metformin. Skrining fitokimia menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menunjukkan kedua ekstrak
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Data dianalisis pada tingkat kepercayaan 95%
menggunakan uji Shapiro—Wilk, Kruskal-Wallis, dan Mann—Whitney. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan
perbedaan bermakna antar kelompok (P-value = 0,002). Ekstrak daun yakon dan kombinasi ekstrak
menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan dibandingkan kontrol negatif (P-value = 0,021),
sedangkan ekstrak daun karas tulang tunggal tidak menunjukkan perbedaan bermakna (P-value = 0,248).
Kelompok kombinasi juga tidak berbeda signifikan dengan metformin (P-value = 0,149), yang
menunjukkan efektivitas antidiabetes yang sebanding. Dengan demikian, kombinasi ekstrak etanol daun
yakon dan daun karas tulang berpotensi sebagai terapi herbal antidiabetes.
Kata kunci: Alloksan; Chloranthus erectus; Diabetes melitus; Smallanthus sonchifolius; Tikus Wistar.

Abstract

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by hyperglycemia resulting from impaired
insulin secretion or action. The increasing prevalence of diabetes has driven the development of herbal
therapies with fewer adverse effects. The novelty of this study lies in evaluating the antidiabetic potential of a
combination of ethanol extracts of yacon leaves (Smallanthus sonchifolius) and karas tulang leaves
(Chloranthus erectus) and comparing their efficacy with individual extracts and metformin. This study aimed to
assess the blood glucose-lowering activity of the combined extracts in alloxan-induced Wistar rats. An
experimental study was conducted using 24 male Wistar rats divided into six groups: normal control, negative
control, yacon leaf extract, karas tulang leaf extract, combination extract, and metformin. Phytochemical
screening using thin-layer chromatography (TLC) revealed the presence of alkaloids, flavonoids, tannins, and
saponins in both extracts. Statistical analysis at a 95% confidence level was performed using the Shapiro—Wilk,
Kruskal-Wallis, and Mann—Whitney tests. The Kruskal-Wallis test demonstrated a significant difference
among treatment groups (P-value = 0.002). Both the yacon leaf extract and the combination extract
significantly reduced blood glucose levels compared with the negative control (P-value = 0.021), whereas the
karas tulang leaf extract alone showed no significant effect (P-value = 0.248). Furthermore, the combination
extract was not significantly different from metformin (P-value = 0.149), indicating comparable antidiabetic
efficacy. In conclusion, the combination of ethanol extracts of yacon leaves and karas tulang leaves exhibits
significant antidiabetic activity and has the potential to serve as an alternative herbal therapy for reducing blood
glucose levels.
Keywords: Alloxan, Chloranthus erectus, Diabetes mellitus, Smallanthus sonchifolius, Wistar rats.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan gangguan
metabolik kronis yang ditandai hiperglikemia
akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin,
atau keduanya (1,2). Penyakit ini menjadi
masalah kesehatan global karena prevalensinya
terus meningkat dan dapat menyebabkan
komplikasi seperti penyakit kardiovaskular,
nefropati, neuropati, dan retinopati. Menurut
Federasi Diabetes Internasional (IDF), sekitar
537 juta orang dewasa hidup dengan diabetes
pada tahun 2021, dan jumlah tersebut
diperkirakan terus meningkat pada beberapa
dekade mendatang (3). Di Indonesia, diabetes
melitus juga menjadi salah satu penyakit tidak
menular utama yang berkontribusi terhadap
tingginya angka morbiditas dan mortalitas (2).

Manajemen diabetes umumnya
menggunakan metformin, sulfonilurea, dan
insulin. Namun, penggunaan jangka panjang
dapat menimbulkan efek samping,
meningkatkan  biaya  pengobatan,  serta
menurunkan kepatuhan pasien. Oleh karena itu,
tanaman obat banyak dieksplorasi sebagai terapi
alternatif karena mengandung senyawa bioaktif
yang berpotensi memberikan efek
antihiperglikemik melalui aktivitas antioksidan,
peningkatan sensitivitas insulin, peningkatan
penyerapan glukosa, dan perlindungan sel [
pankreas (4).

Daun yakon (Smallanthus sonchifolius)

mengandung flavonoid, senyawa fenolik, asam

Received: June 5%, 2026; 1% Revised June 28™, 2026;
Accepted for Publication : June 30", 2026

© 2026 Luthfiypyah Amalia Zahra, Haryoto
Under the license CC BY-SA 4.0

klorogenat, dan fruktooligosakarida yang
berpotensi sebagai antidiabetes. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
yakon dapat menurunkan kadar glukosa darah,
meningkatkan  sensitivitas  insulin, dan
mengurangi stres oksidatif pada diabetes
melitus (5,6). Aktivitas antihiperglikemik
tersebut terutama dikaitkan dengan kandungan
flavonoid dan fenolik yang berperan dalam
mengatur metabolisme glukosa dan melindungi
sel B pankreas dari kerusakan oksidatif (7).

Karas tulang (Chloranthus erectus)
merupakan tanaman obat tradisional yang
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan
saponin dengan aktivitas antioksidan dan
antihiperglikemik. ~ Penelitian ~ sebelumnya
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun karas
tulang memiliki potensi antidiabetes pada hewan
percobaan, sehingga berpotensi berperan dalam
regulasi glukosa (8-10). Namun, informasi
mengenai penggunaan gabungan daun yakon
dan daun karas tulang sebagai agen antidiabetes
masih terbatas.

Terapi kombinasi tanaman obat
semakin banyak diteliti karena senyawa aktif
dari berbagai tanaman dapat bekerja saling
melengkapi melalui aktivitas antioksidan,
perlindungan sel [ pankreas, peningkatan
sensitivitas insulin, dan regulasi metabolisme
glukosa (4). Daun yakon (Smallanthus

sonchifolius) mengandung flavonoid dan

senyawa fenolik yang terbukti mampu
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meningkatkan  sensitivitas  insulin  dan
mengurangi stres oksidatif (5-7), sedangkan
daun karas tulang (Chloranthus erectus) kaya
akan alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin
yang berpotensi menurunkan kadar glukosa
darah (8). Meskipun kombinasi kedua tanaman
ini. belum pernah diteliti  sebelumnya,
keberagaman senyawa aktifnya diduga dapat
menghasilkan efek sinergis dalam
mengendalikan  diabetes melalui berbagai
mekanisme kerja (11,12).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi aktivitas antidiabetes dari
kombinasi  ekstrak etanol daun yakon
(Smallanthus sonchifolius) dan daun karas
tulang (Chloranthus erectus) pada tikus Wistar
yang diinduksi alloksan. Temuan dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah
mengenai potensi penggunaan tanaman obat ini
sebagai terapi alternatif untuk diabetes melitus.
2. METODE

Penelitian  ini  merupakan studi
laboratorium eksperimental yang dirancang
untuk mengevaluasi aktivitas antidiabetes dari
kombinasi  ekstrak etanolik daun yakon
(Smallanthus sonchifolius) dan daun Kkaras
tulang (Chloranthus erectus) pada tikus Wistar
yang diinduksi alloksan.

a. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliput daun yakon (Smallanthus sonchifolius),
daun karas tulang (Chloranthus erectus), etanol
70%, alloksan monohidrat, metformin
hidroklorida, n-heksana, etil asetat, pereaksi
Dragendorff, aluminium klorida (AIClz 1%),
besi (1) klorida (FeCls), pereaksi Liebermann

Burchard, air suling, pakan standar
laboratorium, dan reagen lain dengan grade
analitik. Instrumen yang digunakan meliputi
neraca analitik, oven pengering, rotary
evaporator, penangas air, ruang KLT, lempeng
KLT silika gel GFzsq, lampu UV (366 nm),
glukometer, sonde oral, kandang hewan, dan
peralatan gelas laboratorium standar.
b. Persiapan Ekstrak Tanaman

Daun yakon dan daun karas tulang segar
dikumpulkan, diidentifikasi secara taksonomi,
dicuci, dikeringkan hingga berat konstan,
kemudian dihaluskan dan diayak menjadi
simplisia homogen. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan etanol 70%
selama tiga hari pada suhu ruang dengan
pengadukan sesekali. Etanol 70% dipilih karena
mampu mengekstraksi senyawa polar dan
semipolar, seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan
saponin. (13,14). Filtrat hasil maserasi kemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 60°C dan dilanjutkan dengan penangas air
hingga diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya,
rendemen ekstrak  dihitung menggunakan

persamaan berikut:

Berat Ekstrak
Rendemen (%) = - — x 100%
Berat Simplisia
dimana :
e Rendemen (%) = persentase rendemen
ekstraksi

e Berat ekstrak = berat ekstrak pekat yang
diperoleh setelah penguapan pelarut (g)

e Berat simplisia = berat awal simplisia
kering yang digunakan untuk ekstraksi (g)

Rendemen ekstraksi mencerminkan jumlah
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konstituen yang dapat terekstrak yang

diperoleh dari bahan tanaman dan

berfungsi  sebagai indikator efisiensi

ekstraksi. Variasi rendemen ekstraksi dapat

dipengaruhi  oleh  komposisi fitokimia

tanaman, polaritas pelarut, durasi
ekstraksi, dan metode ekstraksi yang
digunakan (15).

c. Analisis KLT

dilakukan

menggunakan KLT untuk mengidentifikasi

Skrining fitokimia
golongan metabolit sekunder dalam ekstrak.
Analisis menggunakan lempeng silika gel GF2sa
dengan fase gerak n-heksana:etil asetat (6:4 dan
7:3). Setelah lempeng diaktivasi (105°C, 10
menit), sampel ditotolkan, dielusi dalam
chamber jenuh, lalu kromatogram diamati di
bawah cahaya tampak dan UV 366 nm serta
disemprot pereaksi Dragendorff, AICls 1%,
FeCls, dan Liebermann-Burchard untuk
identifikasi alkaloid, flavonoid, tanin, dan
saponin. Nilai Rf dihitung dari perbandingan
jarak tempuh senyawa terhadap fase gerak.
Analisis KLT bersifat skrining kualitatif awal
tanpa analisis kuantitatif atau senyawa standar
karena penelitian difokuskan pada pengujian
aktivitas antidiabetes secara in vivo. Validasi
metode dilakukan melalui optimasi sistem elusi
dan replikasi penotolan untuk memastikan
konsistensi pemisahan noda dan nilai Rf. (4-6).
d. Hewan Uji Coba

Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus
putih jantan galur Wistar (Rattus norvegicus)
sehat, berusia 2-3 bulan dengan berat badan
150250 g. Jumlah sampel ditentukan
berdasarkan rumus Federer, (t — 1)(n — 1) > 15,

yang menghasilkan kebutuhan minimal 4 ekor
per kelompok (6 kelompok). Sebelum
perlakuan, seluruh hewan diaklimatisasi selama
tujuh  hari dalam kondisi laboratorium
terkendali dengan pakan dan air minum ad
libitum. Seluruh prosedur pemeliharaan dan
perlakuan dilakukan sesuai prinsip standar
perawatan ~ hewan  laboratorium  untuk
meminimalkan stres dan variabilitas fisiologis
(11).
e. Induksi Diabetes Melitus

Diabetes mellitus diinduksi secara kimia
menggunakan alloksan monohidrat dosis
tunggal sebesar 150 mg/kgBB yang dilarutkan
dalam akuades steril dan diberikan melalui rute
intraperitoneal (i.p.). Alloksan bekerja merusak
sel B pankreas secara selektif melalui produksi
spesies  oksigen reaktif (ROS), yang
menyebabkan defisiensi insulin dan
hiperglikemia (16). Setelah induksi, kadar
glukosa darah puasa diukur menggunakan
glukometer via vena ekor. Tikus dengan kadar
glukosa darah sewaktu melebihi 200 mg/dL
pada hari ke-3 pasca induksi dianggap diabetes
dan  dimasukkan ke dalam kelompok
eksperimental.
f.  Uji Aktivitas Penurunan Kadar Gula Darah

Hewan uji dibagi secara acak ke dalam

enam kelompok (n = 4 per kelompok),
diaklimatisasi dalam kondisi laboratorium
terkontrol, serta diberi pakan dan air minum
secara ad libitum. Seluruh sediaan uji dibuat
dalam suspensi Na CMC 0,5% dan diberikan
secara oral sekali sehari selama 21 hari.
Kelompok terapi tunggal menerima ekstrak

etanol daun yakon atau daun karas tulang dosis
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100 mg/kgBB, sedangkan kelompok terapi
kombinasi menerima kedua ekstrak dengan
rasio 1:1 pada dosis masing-masing 100
mg/kgBB. Lama perlakuan 21 hari dipilih untuk
mengevaluasi efek antihiperglikemik ekstrak,
termasuk penurunan kadar glukosa darah dan

pemulihan kondisi hewan setelah induksi

diabetes. Kadar glukosa darah diukur pada hari
ke-0, 3, 7, 14, dan 21 menggunakan glukometer
dari sampel darah vena ekor. Blinding tidak
diterapkan =~ karena  glukometer  digital
menghasilkan data kuantitatif yang objektif.
Rincian kelompok perlakuan dan regimen dosis

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok Eksperimental dan Perlakuan

Kelompok

Perlakuan

Kontrol Normal

Tikus sehat tanpa induksi alloksan dan tanpa perlakuan.

Kontrol Negatif

Tikus diabetes yang diinduksi alloksan dan hanya diberikan vehicle (pelarut).

Ekstrak Yakon

Tikus diabetes yang diinduksi alloksan dan diobati dengan ekstrak etanolik daun
Smallanthus sonchifolius.

Ekstrak Karas Tulang
Chloranthus erectus.

Tikus diabetes yang diinduksi alloksan dan diobati dengan ekstrak etanolik daun

Ekstrak Kombinasi

Tikus diabetes yang diinduksi alloksan dan diobati dengan kombinasi ekstrak

etanolik daun yakon dan daun karas tulang.

Kontrol Positif

(Metformin) pembanding.

Tikus diabetes yang diinduksi alloksan dan diobati dengan metformin sebagai obat

Sumber: Data Primer, 2026
g. Analisis Data

Data disajikan sebagai mean =+ standar
deviasi (SD) dan dianalisis menggunakan IBM
SPSS Statistics. Uji normalitas Shapiro—Wilk
digunakan karena sesuai untuk sampel kecil (n
= 8). Karena data tidak berdistribusi normal,
analisis dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis
dan uji lanjut Mann—Whitney (p < 0,05).
Meskipun jumlah sampel hanya 4 ekor per
kelompok, wuji nonparametrik tetap sesuai
digunakan.
h. Persetujuan Etik

Penelitian ini telah dikaji oleh Komite
Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Ilmu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, Indonesia. Permohonan izin etik
referensi

diajukan dengan nomor

53/FF/S/A2.9/11/2026.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Determinasi Tumbuhan

Determinasi tanaman dilakukan untuk
memastikan keaslian bahan penelitian. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa sampel yang
digunakan adalah daun yakon (Smallanthus
sonchifolius) dan daun karas tulang (Chloranthus
erectus). Identifikasi botani penting untuk
menjamin  validitas dan  reproduktibilitas
penelitian karena perbedaan spesies dapat
memengaruhi kandungan fitokimia dan aktivitas
biologis. Daun yakon diketahui mengandung
senyawa fenolik dan flavonoid yang berpotensi
sebagai antihiperglikemik, sedangkan daun karas
tulang mengandung alkaloid, tanin, saponin, dan
flavonoid yang memiliki aktivitas biologis
potensial (4-6).
b. Kadar Air dan Rendeman Ekstraksi

Kualitas simplisia dievaluasi melalui

analisis kadar air sebelum ekstraksi. Kadar air
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merupakan parameter kualitas yang penting
karena air yang berlebihan dapat mempercepat
pertumbuhan mikroba, degradasi enzimatik, dan
fitokimia selama

kerusakan senyawa

penyimpanan. Kadar air yang lebih rendah
berkontribusi pada stabilitas yang lebih baik dan

umur simpan bahan herbal yang lebih lama.

Tabel 2. Kadar Air dan Rendeman Ekstraksi Daun Yakon dan Karas Tulang

Sampel Kadar Air (%) Rendemen Ekstraksi (%)
Daun yakon (Smallanthus sonchifolius) 3.08 9.12
Daun karas tulang (Chloranthus erectus) 8.66 9.72

Sumber: Data Primer, 2026
Kadar air daun yakon dan daun karas

tulang masing-masing sebesar 3.08% dan

8.66%, sehingga memenuhi persyaratan
simplisia (<10%) serta mendukung stabilitas
senyawa aktif dengan menghambat

pertumbuhan mikroba selama penyimpanan.
Ekstraksi menggunakan etanol 70%
menghasilkan rendemen ekstrak daun yakon

sebesar 9.12% dan daun karas tulang sebesar

dipengaruhi oleh perbedaan komposisi kimia

dan kandungan metabolit sekunder

yang

terekstraksi. Namun, rendemen yang lebih

tinggi tidak selalu mencerminkan aktivitas
biologis yang lebih besar karena efek
farmakologis bergantung pada jenis dan kadar
senyawa aktif. Secara keseluruhan, kedua
ekstrak memiliki kualitas yang memadai untuk

skrining fitokimia dan pengujian aktivitas

9.72%.

Perbedaan

rendemen

diduga

antidiabetes secara in vivo (17).

Tabel 3. Identifikasi Visual dan Karakteristik Kromatogram KLT Ekstrak Daun Yakon dan Daun Karas Tulang
pada UV 254 nm dan UV 366 nm
Golongan . . . Pengamatan UV .
Ekstrak Pereaksi Deteksi Pengamatan Visual Interpretasi
Senyawa 366 nm
Ekstrak Daun . .. Fluoresensi o
.. +
Yakon Alkaloid Dragendorff Bercak jingga fingga Positif (+)
Ekstrak Daun Flavonoid AICL 1% Bercak .coklat quoresenm Positif (+)
Yakon kekuningan kuning terang
Ekstrak Daun Tanin FeCls Ber.cak cok.lat tua Fluoresensi Positif (+)
Yakon hingga hitam gelap
Ekstrak Daun Saponin Liebermann Bercak hijau Fluoresensi Positif (+)
Yakon P Burchard kebiruan merah
Ekstrak Daun . .. Fluoresensi .
.. +
Karas Tulang Alkaloid Dragendorff Bercak jingga fingea Positif (+)
Ekstrak Daun Flavonoid AICE 1% Bercak 'coklat quoresens1 Positif (+)
Karas Tulang kekuningan kuning terang
Ekstrak Daun Tanin FeCls Berf:ak cok'lat tua Fluoresensi Positif (+)
Karas Tulang hingga hitam gelap
Ekstrak Daun Saponin Liebermann Bercak hijau Fluoresensi Positif (+)
Karas Tulang P Burchard kebiruan merah

Sumber: Data Primer, 2026
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Tabel 4. Identifikasi Visual dan Analisis KLT Ekstrak Daun Yakon

Alkaloid :

Flavonoid :

Tanin : FeCI3 Saponin : Liebermean

Dragendroff

AICI3 1%

Bchard

o

SV IS

Bercak 1 : Hijau

6,6cm — 082
:sual bercak Bercak 1 : Kuning Bercak 1 : Hitam 80cm
Secara V'lcsluE ercak 5,6 cm 7,0 cm
oranye tidak tampa 80cm 0,7 8,0cm 0,87 Bercak 2 : Biru tua
7,5 cm ~ 093
80cm

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 5. Identifikasi Visual dan Analisis KLT Ekstrak Daun Karas Tulang

—

Alkaloid : Flavonoid : Tanin : FeCl3 Saponin : Liebermean
Dragendroff AICI3 1% anin = ke Burchard
& i = ! i
- | 5o
S |F S|
= x

Bercak 1 : Hitam

6,0 cm = 075
Bercak 1 :Oranye 80cm
4,5cm_ c Bereak 1 - Hii
8,0cm 0,56 Bercak 1 : Kuning Bercak 2 : Hitam grga - Hjau
! ,6 cm
5,8 cm 072 6,6 cm — 082 =07
Bercak 2 : Oranye 80cm 80cm 8,0 cm
7,2 cm _ 5
80cm 0.9 Bercak 3 : Hitam
7,0 cm =087
80cm

Sumber: Data Primer, 2026

Kromatogram KLT ekstrak daun yakon
dan daun karas tulang pada UV 366 nm
menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin,
dan saponin (Tabel 4 dan 5). Alkaloid ditandai
dengan bercak jingga setelah perlakuan pereaksi

Dragendorff, flavonoid dengan bercak kuning

setelah aplikasi AICL: 1%, tanin dengan bercak
hitam setelah perlakuan FeCls, serta saponin
dengan bercak hijau hingga biru tua setelah
penyemprotan pereaksi Liebermann-Burchard.
Nilai Rf yang diperoleh berkisar antara 0,56—

0,95, menunjukkan adanya senyawa dengan
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tingkat polaritas yang berbeda, sedangkan
jumlah bercak yang lebih banyak pada ekstrak
daun karas tulang mengindikasikan komposisi
fitokimia yang lebih beragam. Keberadaan
metabolit sekunder tersebut mendukung potensi
antidiabetes kedua ekstrak karena dilaporkan
mampu meningkatkan sensitivitas  insulin,
menghambat enzim pencernaan karbohidrat,
mengurangi stres oksidatif, dan melindungi sel
B pankreas (4—6). Dengan demikian, analisis
KLT mengonfirmasi bahwa kedua ekstrak
mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi
berkontribusi terhadap efek antihiperglikemik
pada tikus diabetes yang diinduksi aloksan

c. Skrining Fitokimia dengan Kromatografi
Lapis Tipis
Analisis KLT dilakukan  untuk
mengidentifikasi golongan metabolit sekunder
dalam ekstrak daun yakon dan daun karas
tulang menggunakan silika gel GFzss sebagai
fase diam dan campuran n-heksana:etil asetat
(6:4) dan (7:3) sebagai fase gerak. Bercak
tampak lebih jelas pada UV 366 nm
dibandingkan UV 254 nm, menunjukkan bahwa
sebagian besar senyawa, terutama fenolik dan
flavonoid, memiliki fluoresensi lebih kuat pada
panjang gelombang tersebut. Sebaliknya,
beberapa senyawa tidak terdeteksi jelas pada
UV 254 nm karena tidak memiliki kromofor
yang cukup kuat untuk menyerap radiasi
ultraviolet dan memadamkan fluoresensi silika

gel GFa2s4 (12).

Tabel 6. Kromatogram KLT Ekstrak Daun Karas Tulang pada UV 366 nm

Alkaloid :
Dra

Flavonoid :

Tanin : FeCl3

endroff AICI3 1%

Saponin : Liebermean
Burchard

L s =

-

1

]

Bercak 1 : Coklat Bercak 1 : Hitam
5,6 cm 7,0 cm
= =0,87

80cm 0.7 8,0 cm

Bercak 1 :Oranye
4,8 cm

80cm

Bercak fluoresensi merah diamati;
tidak tampak bercak hijau atau
biru yang terdeteksi

Sumber: Data Primer, 2026

162



Luthfiyyah Amalia Zahra!, Haryoto?’/ GOJHES Vol. 10 No. 3 (2026)

Tabel 7. Kromatogram KLT Ekstrak Daaun Karas Tulang pada UV 366 nm

Alkaloid : Flavonoid :

Dragendroff

Tanin : FeCI3 Saponin : Liebermean

AICI3 1%

Burchard

Bercak 1 : Hitam

) 6,0 cm ..
Bercak 1 : Kuning = 0,75 Bercak 1 : Hijau
45cm 056 58cm 072 8,0 cm 56cm
8,0 cm 8,0 cm Bercak 2 : Hitam 8,0 cm
6,6 cm .
Bercak 2 :Oranye Bercak 2 : Coklat = 0,82 Bercak 2 : Biru tua
7,6 cm 095 6,2cm 077 8,0 cm 61cm _ 076
8,0 cm 8,0 cm Bercak 3 : Hitam 8,0 cm
7,0 cm — 087
80cm
Sumber: Data Primer, 2026
Hasil KLT menunjukkan adanya alkaloid, amilase, mengurangi stres oksidatif, serta
flavonoid, tanin, dan saponin pada kedua ekstrak, membantu  menjaga fungsi pankreas dan
yang ditandai dengan munculnya bercak jingga homeostasis glukosa, sehingga diduga

setelah  perlakuan  pereaksi ~ Dragendorff,
fluoresensi kuning hingga coklat setelah aplikasi
AICls 1%, bercak gelap setelah perlakuan FeCls,
serta warna hijau kebiruan setelah penyemprotan
pereaksi Liebermann-Burchard. Hasil tersebut
mengonfirmasi keberadaan berbagai metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai antidiabetes,
karena senyawa-senyawa tersebut dilaporkan
sensitivitas  insulin,

dapat  meningkatkan

menghambat aktivitas enzim a-glukosidase dan o-

berkontribusi terhadap aktivitas antihiperglikemik
pada kedua ekstrak (5,6).
d. Aktivitas Antidiabetes

Aktivitas antidiabetes ekstrak dievaluasi
berdasarkan perubahan kadar glukosa darah.
Induksi  alloksan  berhasil menyebabkan
hiperglikemia melalui kerusakan selektif sel P
pankreas akibat stres oksidatif, sehingga
menghasilkan kondisi diabetes yang sesuai

untuk pengujian aktivitas antihiperglikemik.

Tabel 8. Kadar Glukosa Darah Sebelum Perlakuan H(0) dan Setelah Perlakuan (H21)

Kelompok Eksperimen HO (mg/dL) Rata-rata = SD H21 (mg/dL) Rata-rata + SD
Kontrol Normal 99.00 + 26.55 105.50 £ 11.27
Kontrol Negatif 419.5+112.99 458.50 = 89.90
Ekstrak Yakon 339.50 +£57.86 116.00 £ 12.36

Ekstrak Karas Tulang 300.25 £ 167.05 170.25 £47.40
Ekstrak Kombinasi 34550 £57.18 101.25 £12.55
Metformin 427.00 + 68.15 94.50 £ 8.06

Sumber: Data Primer, 2026
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Kadar glukosa darah hari ke-0 (HO) dan
hari ke-21 (H21) digunakan untuk menilai
efektivitas terapi  antidiabetes. Kelompok
kontrol normal mempertahankan kadar glukosa
fisiologis, sedangkan kontrol negatif meningkat
dari 419,75 + 112,99 mg/dL menjadi 458,50 +
89,90 mg/dL, menandakan keberhasilan induksi
aloksan dalam menyebabkan hiperglikemia
akibat kerusakan sel P pankreas. Metformin
memberikan efek antihiperglikemik terbesar
(94,50 + 8,06 mg/dL), diikuti ekstrak kombinasi
(101,25 + 12,55 mg/dL), ekstrak daun yakon
(116,00 = 12,36 mg/dL), dan ekstrak daun karas
tulang (170,25 + 47,40 mg/dL). Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun yakon lebih
efektif dibandingkan ekstrak daun karas tulang,
sedangkan kombinasi keduanya memberikan
penurunan glukosa yang lebih optimal dan

mendekati efektivitas metformin. Efek tersebut

100
80
60
40
20

-20
-40
-60
-80

-100

Persen Reduksi (%)

Normal Negative
Control Control

=== lean -14,52 -21,64

diduga berasal dari aktivitas antioksidan daun
karas tulang yang mengurangi stres oksidatif
dan melindungi sel [ pankreas, sehingga
mendukung senyawa aktif daun yakon dalam
meningkatkan  sensitivitas  insulin  dan
homeostasis glukosa, yang mengindikasikan
efek sinergis pada tikus diabetes yang diinduksi
aloksan (4-6,18).
e. Aktivitas Penurunan Kadar Gula Darah
Pengukuran  kadar glukosa  darah
dilakukan pada hari ke-0, 3, 7, 14, dan 21 untuk
mengevaluasi  efek  hipoglikemik  serta
memantau tren penurunan glukosa darah selama
21 hari. Hasil menunjukkan adanya perbedaan
respons penurunan kadar glukosa antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
ekstrak. Data rata-rata persentase penurunan
kadar glukosa darah setelah 21 hari perlakuan

disajikan pada Gambar 3 berikut.

69,97 . _7.7’24
K S
T Tras Combinatio )
ulang n Extract Metformin
Extract
33,37 69,97 77,24

Grup Perlakuan

Gambar 1. Rata-rata Persetase penurunan kadar glukosa darah setelah 21 hari perlakuan Error Bars mewakili

standar deviasi (SD) (n = 4 per kelompok)

Gambar 1  menunjukkan  bahwa
kelompok metformin memiliki persentase

penurunan kadar glukosa darah tertinggi (77,24

+ 5,38%), diikuti oleh kelompok ekstrak
kombinasi (69,97 + 6,77%), ekstrak daun
yakon (64,89 + 7,87%), dan ekstrak daun karas
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tulang (33,37 £ 27,76%). Sebaliknya,
kelompok  kontrol  negatif = mengalami
peningkatan kadar glukosa darah yang
ditunjukkan oleh nilai persentase penurunan
negatif (-21,64 + 61,58%). Hasil ini
menunjukkan bahwa pemberian  ekstrak
kombinasi memberikan aktivitas
antihiperglikemik yang lebih baik
dibandingkan pemberian ekstrak tunggal.
Besarnya nilai standar deviasi pada
beberapa kelompok menunjukkan adanya
variasi respons antar hewan uji. Variasi ini
kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan
sensitivitas individu terhadap induksi aloksan
dan kemampuan masing-masing hewan dalam
merespons pemberian ekstrak. Selain itu,
jumlah sampel yang terbatas (n = 4)
menyebabkan perbedaan respons pada satu

hewan uji dapat memberikan pengaruh yang

cukup besar terhadap nilai rata-rata dan standar
deviasi.

Aktivitas antihiperglikemik ekstrak daun
yakon diduga berkaitan dengan kandungan
flavonoid dan senyawa fenolik yang mampu
meningkatkan sensitivitas insulin,
meningkatkan pemanfaatan glukosa perifer,
serta melindungi sel P pankreas dari stres
oksidatif. Meskipun ekstrak daun karas tulang
menunjukkan aktivitas yang lebih rendah,
kandungan metabolit sekundernya diduga
berkontribusi melalui aktivitas antioksidan.
Kombinasi kedua ekstrak menghasilkan efek
penurunan glukosa yang mendekati metformin
dan tidak berbeda signifikan secara statistik (P-
value = 0,149), yang menunjukkan adanya efek
sinergis melalui mekanisme yang saling
melengkapi dalam mengatur homeostasis

glukosa.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelompok Statistik df p-value
Kontrol Normal 0,727 4 0,023
Kontrol Negatif 0,886 4 0,363
Ekstrak Yakon 0,935 4 0,626
Ekstrak Karas Tulang 0,869 4 0,294
Ekstrak Kombinasi 0,957 4 0,760
Metformin 0,968 4 0,829

Sumber: Analisis SPSS, 2026

Karena setidaknya satu kelompok tidak
memenuhi asumsi normalitas, keseluruhan data
dianggap tidak terdistribusi normal. Kondisi ini
kemungkinan dipengaruhi oleh variabilitas
biologis antar hewan uji, seperti perbedaan

respons fisiologis dan sensitivitas terhadap

induksi aloksan. Oleh karena itu, uji parametrik
seperti  ANOVA satu arah tidak dapat
digunakan, sehingga analisis dilanjutkan

menggunakan metode statistik non-parametrik

(19).

Tabel 10. Hasil Uji Kruskal-Wallis

Parameter Nilai
Kruskal-Wallis H 18.420
df 5
P-value 0.002

Sumber: Analisis SPSS, 2026
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Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antar kelompok perlakuan
dengan nilai signifikansi 0,002 (P-value <
0,05), yang mengindikasikan bahwa perlakuan
diberikan

berpengaruh  terhadap

yang
penurunan kadar glukosa darah pada tikus

Wistar yang diinduksi aloksan. Karena uji

Kruskal-Wallis hanya menunjukkan adanya

perbedaan antar kelompok tanpa

mengidentifikasi kelompok yang berbeda
secara spesifik, analisis dilanjutkan dengan uji
post hoc Mann—Whitney untuk membandingkan

perbedaan antar kelompok secara berpasangan.

Tabel 11. Nilai Peringkat Rata-rata Kelompok Perlakuan

Kelompok n Peringkat Rata-rata

Kontrol Normal 4 4.25
Kontrol Negatif 4 5.75
Ekstrak Yakon 4 15.25
Ekstrak Karas Tulang 4 10.75
Ekstrak Kombinasi 4 17.50
Metformin 4 21.50
Total 24 —

Sumber: Data Primer, 2026

Nilai peringkat rata-rata menunjukkan
perbedaan  efektivitas  antar  perlakuan.
Kelompok metformin memiliki peringkat rata-
rata tertinggi (21.50), diikuti oleh ekstrak
(17.50), ekstrak yakon (15.25),

ekstrak karas tulang (10.75), kontrol negatif

kombinasi

(5.75), dan kontrol normal (4.25). Peringkat rata-
rata yang lebih tinggi pada kelompok ekstrak

menunjukkan bahwa kombinasi daun yakon dan

daun karas tulang memberikan aktivitas

antihiperglikemik yang lebih baik. Efek ini
diduga berkaitan dengan interaksi sinergis antar
senyawa bioaktif dalam kedua ekstrak yang
mekanisme saling

bekerja melalui

yang
melengkapi sehingga meningkatkan efektivitas

terapeutik (5,6).

kombinasi  dibandingkan ekstrak  tunggal
Tabel 12. Hasil Analisis Post hoc Mann-Whitney
Perbandingan P-value Interpretasi
Kontrol Negatif vs Ekstrak Yakon 0,021 Signifikan
Kontrol Negatif vs Ekstrak Karas Tulang 0,248 Tidak Signifikan
Kontrol Negatif vs Ekstrak Kombinasi 0,021 Signifikan
Kontrol Negatif vs Metformin 0,021 Signifikan
Ekstrak Kombinasi vs Metformin 0,149 Tidak Signifikan

Sumber: Analisis SPSS. 2026

Analisis post hoc menunjukkan bahwa
kelompok ekstrak yakon, ekstrak kombinasi, dan
metformin berbeda signifikan dibandingkan
kelompok kontrol negatif (p = 0,021). Hasil ini
menunjukkan bahwa ketiga perlakuan tersebut
efektif menurunkan kadar glukosa darah pada

tikus Wistar yang diinduksi aloksan. Aktivitas

antihiperglikemik ekstrak daun yakon diduga
berkaitan dengan kandungan flavonoid, senyawa
fenolik, dan asam klorogenat yang berperan
insulin,

dalam  meningkatkan  sensitivitas

meningkatkan  pemanfaatan glukosa, dan
mengurangi stres oksidatif (4,5).

Sebaliknya, kelompok ekstrak Kkaras
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tulang tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dibandingkan kelompok kontrol
negatif (p = 0,248). Meskipun terjadi penurunan
kadar glukosa darah, besarnya efek belum cukup
untuk menghasilkan signifikansi statistik, yang
kemungkinan disebabkan oleh dosis yang belum
optimal atau rendahnya konsentrasi senyawa
aktif yang  berperan dalam  aktivitas
antihiperglikemik.

Menariknya, tidak terdapat perbedaan
signifikan antara kelompok ekstrak kombinasi
dan metformin (p = 0,149), yang menunjukkan
bahwa aktivitas antihiperglikemik ekstrak
kombinasi mendekati efektivitas metformin.
Efek ini diduga berasal dari kerja sinergis
berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid,
alkaloid, tanin, dan saponin, yang bekerja
melalui mekanisme saling melengkapi dalam
mengatur  homeostasis  glukosa.  Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
kombinasi ekstrak etanol daun yakon dan daun
karas tulang berpotensi dikembangkan sebagai
terapi herbal komplementer untuk diabetes
melitus.

4. KESIMPULAN

Kombinasi ekstrak etanol daun yakon
(Smallanthus sonchifolius) dan daun karas
tulang (Chloranthus erectus) menunjukkan
aktivitas penurun glukosa darah yang signifikan
pada tikus Wistar yang diinduksi aloksan.
Kombinasi ini lebih efektif dibandingkan
pemberian ekstrak tunggal dan tidak berbeda
secara  statistik dengan  kontrol  positif
metformin. Efek tersebut didukung oleh
kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, dan

saponin yang bekerja melalui mekanisme

multitarget. Dengan demikian, kombinasi kedua
ekstrak berpotensi dikembangkan sebagai terapi
herbal alternatif untuk diabetes melitus,
meskipun masih diperlukan penelitian lanjutan
mengenai optimasi dosis, evaluasi toksisitas,
mekanisme molekuler, dan uji klinis pada
manusia..
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